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ABSTRAK 

Dinda Nurbaiti, Nirm. 01.01.21.239. Respon Kelompok Tani terhadap Program 

Brigade Pangan di Kecamatan Babalan Kabupaten Langkat. Pengkajian ini 

bertujuan untuk menganalisis respon kelompok tani terhadap program Brigade 

Pangan di Kecamatan Babalan Kabupaten Langkat, sekaligus menelaah sejauh 

mana dukungan pemerintah, pendapatan, serta kepuasan petani berpengaruh 

terhadap respon yang ditunjukkan. Program Brigade Pangan merupakan salah satu 

upaya pemerintah dalam memperkuat ketahanan pangan melalui pendekatan 

agribisnis modern yang menekankan pada optimalisasi lahan dan peningkatan 

produktivitas petani. Pengkajian ini dilaksanakan di Kecamatan Babalan Kabupaten 

Langkat Provinsi Sumatera Utara pada periode Maret hingga Mei 2025. Jenis 

pengkajian yang digunakan adalah survei dengan metode kuantitatif deskriptif. 

Respon kelompok tani dianalisis menggunakan distribusi frekuensi, sedangkan 

pengaruh antar variabel diuji dengan model Structural Equation Modeling (SEM) 

berbasis Partial Least Square (PLS) melalui perangkat lunak Smart-PLS. Hasil 

pengkajian menunjukkan bahwa respon kelompok tani terhadap Program Brigade 

Pangan berada pada kategori sedang dengan persentase 28,57%. Analisis SEM-PLS 

menegaskan bahwa dukungan pemerintah (X1), pendapatan (X2), dan kepuasan 

petani (X3) berpengaruh signifikan terhadap respon kelompok tani. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa keberhasilan program sangat dipengaruhi oleh sinergi 

antara kebijakan pemerintah, peningkatan kesejahteraan ekonomi, serta kepuasan 

petani terhadap manfaat program yang diterima. Dengan demikian, diperlukan 

strategi lanjutan untuk memperkuat respon petani agar program dapat 

berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Brigade Pangan, Kelompok tani, Respon, SEM-PLS. 

  



ABSTRACT 

Dinda Nurbaiti, Nirm. 01.01.21.239. Farmers Group Response to the Food Brigade 

Program in Babalan District Langkat Regency This study aims to analyze the 

response of farmers’ groups to the Food Brigade program in Babalan District 

Langkat Regency, as well as to examine the extent to which government support, 

income, and farmers’ satisfaction influence the responses given. The Food Brigade 

program is one of the government’s efforts to strengthen food security through a 

modern agribusiness approach that emphasizes land optimization and increased 

farmer productivity. The study was conducted in Babalan District Langkat Regency 

North Sumatra Province, during the period of March to May 2025. The type of 

research employed was a survey using a descriptive quantitative method. Farmers’ 

group responses were analyzed using frequency distribution, while the influence 

among variables was tested through the Structural Equation Modeling (SEM) 

approach based on Partial Least Square (PLS) with the aid of Smart-PLS software. 

The results of the study indicate that farmers’ group responses to the Food Brigade 

program fall into the moderate category, with a percentage of 28.57%. The SEM-

PLS analysis confirmed that government support (X1), income (X2), and farmers’ 

satisfaction (X3) have a significant effect on farmers’ responses. These findings 

suggest that the success of the program is highly influenced by the synergy between 

government policies, economic welfare improvement, and farmers’ satisfaction with 

the benefits received. Therefore, further strategies are needed to strengthen farmers’ 

responses to ensure the sustainability of the program. 

 

Keywords: Farmer group, Food Brigade, Response, SEM-PLS. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ketahanan nasional merupakan aspek krusial dalam menjaga stabilitas suatu 

negara. Berbagai faktor seperti ekonomi, lingkungan, dan sosial, dapat 

mempengaruhi ketahanan suatu bangsa, terutama dalam menghadapi tantangan 

global yang semakin kompleks. Di Indonesia, ketahanan nasional tidak hanya 

berkaitan dengan aspek pertahanan dan keamanan, tetapi juga mencakup ketahanan 

pangan, air, dan energi sebagai elemen fundamental bagi kesejahteraan masyarakat.  

Indonesia saat ini menghadapi tiga ancaman serius dalam sektor ketahanan 

nasional, yaitu krisis pangan, krisis air, dan krisis energi. Krisis pangan menjadi 

salah satu permasalahan yang mendesak, mengingat jumlah penduduk yang 

mengalami rawan pangan terus meningkat. Menurut BPS (2024), ada 8,27% 

masyarakat Indonesia dari jumlah populasi penduduk yang mengalami kekurangan 

pangan. Selain itu, data dari Food and Agriculture Organization (FAO) 

menunjukkan bahwa sekitar 35 juta penduduk Indonesia mengalami malnutrisi pada 

tahun yang sama. 

Pertumbuhan jumlah penduduk yang pesat semakin memperburuk kondisi 

ketahanan pangan nasional. Terdapat peningkatan populasi sebesar 5,83 juta jiwa 

antara tahun 2022 hingga 2024 (BPS, 2024). Di sisi lain, ketersediaan lahan 

pertanian terus menurun akibat alih fungsi lahan yang mencapai 7-8 juta Ha setiap 

tahunnya (BPS, 2024). Hal ini menyebabkan tekanan yang semakin besar terhadap 

produksi pangan nasional, sehingga diperlukan upaya ekstensifikasi lahan pertanian 

sebagai solusi jangka panjang. 

Menurut Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan 

Pertanian BBSDLP (2020), salah satu potensi yang dapat dioptimalkan di Indonesia 

adalah pemanfaatan lahan rawa. Luas lahan rawa di Indonesia diperkirakan sekitar 

32,67 juta Ha, yang terdiri atas lahan rawa pasang surut seluas ±12,41 juta Ha dan 

lahan rawa lebak sebesar ±20,26 juta Ha. Sementara itu, berdasarkan peta tanah 

berskala 1:250.000 yang diterbitkan oleh Kementerian Pertanian (2025), luas lahan 

rawa di Indonesia tercatat sekitar 32,65 juta Ha, dengan rincian 11,68 juta Ha lahan 

rawa pasang surut dan 20,98 juta Ha adalah lahan rawa lebak. Perbedaan data ini 

menunjukkan perlunya kajian lebih lanjut untuk memperoleh informasi yang lebih 
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akurat mengenai potensi lahan rawa di Indonesia. Menurut Sasmita et al., (2024), 

kontribusi lahan rawa terhadap produksi padi nasional masih rendah, hanya sekitar 

30% dari total produksi dengan luas tanam sekitar 10,05 juta Ha. 

Meskipun memiliki potensi besar, pemanfaatan lahan rawa masih 

menghadapi berbagai hambatan. Tantangan utama dalam pengelolaan lahan rawa 

mencakup masalah keasaman tanah, salinitas tinggi, serta pola tanam tradisional 

yang hanya memungkinkan satu kali panen per tahun. Selain itu, hambatan 

struktural dan budaya dalam masyarakat juga menjadi faktor penghambat 

modernisasi pertanian. Menurut Noor et al., (2023), hambatan struktural meliputi 

sempitnya lahan garapan, lemahnya kelembagaan kelompok tani dalam manajemen 

alat dan mesin pertanian (Alsintan), serta minimnya infrastruktur pendukung. 

Sementara itu, hambatan budaya disebabkan oleh rendahnya tingkat pendidikan 

petani dan meningkatnya usia rata-rata petani.  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pemerintah telah menginisiasi 

program Optimalisasi Lahan Rawa (OPLA) sebagai langkah awal dalam 

meningkatkan produktivitas lahan rawa. Menurut Balai Penyuluhan Pertanian 

(BPP) Kecamatan Babalan (2024), program OPLA di Kecamatan Babalan 

Kabupaten Langkat dialokasikan untuk 1.778 Ha lahan. Namun, pemerintah 

memaksimalkan program dengan skema baru yaitu Brigade Pangan untuk mencapai 

hasil yang lebih baik dalam pelaksanaannya. 

Program Brigade Pangan bertujuan meningkatkan produksi pangan nasional 

sekaligus membangun ekosistem agribisnis modern. Program ini juga melibatkan 

generasi muda melalui Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Pertanian (BPPSDMP, 2025). Berbagai upaya telah dilakukan untuk 

mencapai swasembada beras, antara lain pencetakan sawah baru, optimalisasi 

lahan, pompanisasi, peningkatan indeks tanam, penanaman padi gogo, revitalisasi 

sistem irigasi, serta penyediaan benih unggul. 

Di lokasi penerima program Brigade Pangan, diterapkan konsep pengelolaan 

agribisnis terpadu dengan skala usaha yang menguntungkan. Kemudian dikelola 

oleh Brigade Pangan, yakni kelompok yang terdiri atas petani milenial, baik secara 

mandiri maupun melalui kemitraan menggunakan sistem bagi hasil. Program 
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Brigade Pangan berperan sebagai integrator yang menghubungkan seluruh tahapan 

pertanian, mulai dari produksi hingga hilirisasi, dengan skala pengelolaan lahan 

sekitar 200 Ha per kelompok. Pada tahun pertama pelaksanaannya, program ini 

menunjukkan hasil yang menjanjikan, dengan total biaya operasional sebesar Rp. 

3,94 miliar dan pendapatan mencapai Rp. 8,4 miliar, menghasilkan keuntungan 

bersih sebesar Rp. 4,46 miliar. Selain itu, pendapatan petani yang terlibat dalam 

program ini diproyeksikan mencapai Rp. 10 juta per bulan, sehingga memberikan 

dampak positif bagi kesejahteraan mereka. Jumlah ini dilansir dari Balai Pengujian 

Standar Instrumen Tanaman Industri dan Penyegar (BSIP, 2024; BPPSDMP, 2025).  

Keberhasilan awal program Brigade Pangan menunjukkan bahwa inisiatif ini 

memiliki potensi besar dalam meningkatkan produktivitas pangan dan 

kesejahteraan petani. Namun, implementasinya masih menghadapi tantangan, 

terutama dalam hal respon kelompok tani yang sebelumnya terbiasa dengan sistem 

pertanian tradisional maupun program OPLA. Pergeseran ke skema Brigade Pangan 

yang berbasis agribisnis menuntut perubahan dalam pola kerja, sistem pengelolaan, 

serta pemanfaatan teknologi pertanian yang lebih modern. Tidak semua kelompok 

tani merespon perubahan ini dengan antusias, karena adanya kekhawatiran terhadap 

mekanisme bagi hasil, ketergantungan pada alsintan, serta penyesuaian dengan 

skala usaha yang lebih luas. 

Respon kelompok tani terhadap program Brigade Pangan menjadi faktor 

penentu keberlanjutan program ini. Beberapa kelompok tani menunjukkan sikap 

positif dengan beradaptasi dan memanfaatkan peluang yang ditawarkan, sementara 

yang lain masih menghadapi kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan sistem 

baru. Faktor-faktor seperti tingkat pengetahuan, pengalaman dalam agribisnis, serta 

dukungan kelembagaan turut mempengaruhi penerimaan mereka terhadap program 

ini. Oleh karena itu, pengkajian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam 

bagaimana kelompok tani merespon program Brigade Pangan di Kecamatan 

Babalan. Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

tantangan yang dihadapi petani serta rekomendasi strategi yang dapat mendukung 

penerimaan dan keberlanjutan program di masa mendatang. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat respon kelompok tani terhadap program Brigade Pangan 

di Kecamatan Babalan Kabupaten Langkat? 

2. Bagaimana faktor dukungan pemerintah, pendapatan, kepuasan petani 

mempengaruhi respon kelompok tani terhadap program Brigade Pangan di 

Kecamatan Babalan Kabupaten Langkat? 

1.3 Tujuan Pengkajian 

1. Menganalisis bagaimana tingkat respon kelompok tani terhadap program 

Brigade Pangan di Kecamatan Babalan Kabupaten Langkat. 

2. Menganalisis bagaimana faktor dukungan pemerintah, pendapatan, kepuasan 

petani mempengaruhi respon kelompok tani terhadap program Brigade 

Pangan di Kecamatan Babalan Kabupaten Langkat. 

1.4 Manfaat 

a. Manfaat Akademis 

1. Bagi pemerintah daerah pengkajian ini dapat membantu pemerintah daerah 

dalam mengevaluasi program Brigade Pangan dengan mengidentifikasi 

tingkat respon dan faktor-faktor yang mempengaruhi respon kelompok tani. 

Informasi ini dapat menjadi dasar untuk perencanaan kebijakan yang lebih 

tepat sasaran. 

2. Bagi kelompok tani pengkajian ini dapat memberikan wawasan dan evaluasi 

kepada kelompok tani mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi respon 

terhadap program Brigade Pangan, sehingga dapat meningkatkan kesadaran 

dan kapasitas mereka terhadap strategis pada program ini. 

3. Bagi akademisi dan pengkaji pengkajian ini dapat menjadi referensi bagi 

akademisi dan pengkaji lain yang tertarik untuk mengkaji respon kelompok 

tani dalam menjalankan program pemerintah di bidang pertanian, khususnya 

pada konteks Brigade Pangan. 

b.  Manfaat Praktis  

1. Tingkat respon yang tinggi mencerminkan keberhasilan dan keberlanjutan 

program seperti Brigade Pangan yang merupakan lanjutan dari OPLA. 

Dukungan pemerintah melalui sarana produksi (saprodi) dan pendampingan 

berkelanjutan dapat mengoptimalkan respon kelompok tani agar manfaatnya 
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dapat diterima kembali oleh petani. 

2. Tingkat respon rendah, perlu identifikasi hambatan melalui wawancara untuk 

memberikan masukan bagi penyuluh dalam merancang tindak lanjut dan 

penyusunan programa penyuluhan pertanian. 

3. Variabel dukungan pemerintah berpengaruh menjadikan program Brigade 

Pangan lebih efektif jika didukung saprodi dan pendampingan, sehingga perlu 

diperkuat agar meningkatkan respon kelompok tani. 

4. Variabel pendapatan berpengaruh membuktikan bahwa program berdampak 

positif bagi kesejahteraan kelompok tani, sehingga dapat diperluas ke wilayah 

lain. 

5. Variabel kepuasan petani berpengaruh dapat mendorong keberlanjutan 

program, dimana kelompok tani dapat memutuskan akan turut berpartisipasi 

aktif atau menarik diri dari program Brigade Pangan. 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Pengertian Respon  

Respon merupakan reaksi atau tanggapan seseorang yang dipengaruhi oleh 

suatu stimulus. Respon dapat muncul dalam berbagai bentuk, baik maupun buruk, 

positif maupun negatif, serta menyenangkan maupun tidak menyenangkan 

(Windani et al., 2022).  

Psikologi komunikasi juga meneliti bagaimana respon di masa lalu dapat 

memprediksi respon di masa depan. Untuk meramalkan respon individu saat ini, 

kita perlu memahami sejarah responnya. Oleh karena itu, perhatian tertuju pada 

penyimpanan memory storage dan set, yang menghubungkan masa lalu dengan 

masa kini. Salah satu elemen dalam sejarah respon adalah peneguhan, yaitu respon 

dari lingkungan atau individu lain terhadap respon asli suatu organisme. Bergera 

dan Lambert menyebutnya sebagai umpan balik (feedback), sementara Skinner dan 

Fisher tetap menggunakan istilah peneguhan (Fisher, 1978) dalam (Rakhmat, 

2007). 

Dalam buku "Science and Human Behavior", Burrhus Frederic Ski nner 

(2014), menjelaskan teori respon dalam konteks perilaku, yang berfokus pada 5 

indikator diantaranya: 

1.  Stimulus (Rangsangan awal) 

Stimulus adalah peristiwa atau kondisi lingkungan yang memicu suatu 

respon. Stimulus juga bisa dibandingkan dengan stimulus sebelumnya. Pada 

pengkajian ini stimulus awal adalah program Brigade Pangan yang kemudian bisa 

kita bandingkan dengan program OPLA sebagai stimulus sebelumnya. Jika 

ditafsirkan secara implisit stimulus erat kaitannya dengan dukungan pemerintah 

yang berupa kebijakan, bantuan dan fasilitas serta peningkatan pendapatan yang 

nantinya akan mempengaruhi respon yang menjadi variabel X1 (Dukungan 

pemerintah) dan X2 (Pendapatan) pada pengkajian ini. 

2.  Respon (Tanggapan kelompok tani) 

Respon bisa berupa penerimaan, penolakan, partisipasi aktif atau pasif dari 

kelompok tani penerima manfaat program Brigade Pangan. Pada pengkajian ini 

respon menjadi variabel Y. 


